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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Alloh SWT, karena dengan rahmat-

NYA saya dapat menyelesaikan penelitian ini. Penelitian ini berjudul ‘ Implementasi

Program Merdeka Belajar di Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai Bangun, Kecamatan

Tambang, Kabupaten Kampar, salam kami sampaikan kepada nabi Muhammad SAW

atas segala tindakan yang beliau berikan sebagai panutan kami hidup di dunia dan

akhirat nantinya, amin.

Penelitian ini saya lakukan dalam rangka memahami dampak dan manfaat

program merdeka belajar yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia untuk mendorong kreatifitas,

inovasi, dan kemandirian dalam proses belajar mengajar. Dengan pendekatan yang

berpusat pada siswa, program ini memberikan kebebasan pada sekolah dan guru

untuk mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan

minat siswa. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan mutu

pendidikan serta mengurangi kesenjangan antar sekolah dan diharapkan dapat

memberikan masukan yang berharga bagi pihak terkait, seperti pemerintah, sekolah,

guru dan masyarakat, dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan

program merdeka belajar..

Dalam penelitian ini, saya menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif

dengan metode observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Melalui proses ini,

peneliti berusaha memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana

program merdeka belajar diimplementasikan di Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai

Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, hambatan atau kendala dan

tantangan yang dihadapi oleh para guru dan siswa dalam proses implementasi, serta

manfaat yang diperoleh dari program ini.
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ABSTRAK

Nama : Agus Budi Utomo

Program Studi : Administrasi Publik

Judul : Implementasi Program Merdeka Belajar di Sekolah Dasar
Negeri 021 Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar.

Dosen Pembimbing 1 : Sudaryanto, SP., M.Si

Dosen Pembimbing 2 : Dr. Khuriyatul Husna, S.Sos., MPA

Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan program merdeka belajar yang
berkolaborasi dengan teknologi, merupakan sebuah terobosan baru sistim dibidang
pendidikan Indonesia sebagai media proses pembelajaran sekaligus menjadi opsi
solusi di dunia pendidikan dari aturan protokuler kesehatan pemerintah pada
masa pandemi covid- 19, tidak diperbolehkan proses pembelajaran secara tatap
muka. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan rendahnya nilai raport pendidikan
asesmen nasional berbasis komputer (ANBK) di SD Negeri 021 Tarai Bangun
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui dan menganalisa implementasi program merdeka belajar
beserta hambatan atau kendalanya di SD Negeri 021 Tarai Bangun Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar, Penelitian ini telah menggunakan teori George C
Edwards III dengan indikator komunikasi, sumber daya, sikap/disposisi dan struktur
birokrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah ilmiah dengan metode
pendekatan adalah kualitatif deskriptif. Teknik penelitian yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dokumentasi, Wawancara di lakukan dengan cara
memilih partisipan atau narasumber dengan cara pusposive sampling,
sedangkan observasi di lakukan pengamatan selama berada dilapangan dan
dokumentasi di lakukan dengan cara mengumpulkan berkas dokumen fisik
yang relevan dengan penelitian . Hasil penelitian adalah telah terjadi
rendahnya nilai raport pendidikan sekolah asesmen nasional berbasis komputer
(ANBK) yang di akibatkan dari rendahnya kompetensi guru atau tenaga
pendidik dalam penguasaan teknologi dan menariknya adalah peneliti
mendapatkan temuan utama adalah perilaku negatif individu tenaga pendidik yang
menyertai sehingga menjadi bagian hambatan implementasi merdeka belajar. Peneliti
merekomendasikan penelitian selanjutnya dengan pendekatan kuantitatif
dengan judul “ Upaya peningkatan mutu raport pendidikan sekolah asesmen
nasiaonal berbasis komputer (ANBK) melalui perilaku positif berorganisasi dalam
implementasi program merdeka belajar”

Kata kunci : Implementasi, Merdeka, Belajar dan Tarai Bangun
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ABSTRAK

Name : Agus Budi Utomo

Study Program : Public Administration

Title : Implementation of the Independent Learning Program at State
Elementary School 021 Tarai Bangun, Tambang District,
Kampar Regency

Supervisor 1 : Sudaryanto, SP., M.Si

Supervisor 2 : Dr. Khuriyatul Husna, S.Sos., MPA

The Indonesian government has issued a policy of an independent learning program
that collaborates with technology, which is a new breakthrough in the Indonesian
education system as a medium for the learning process as well as being a solution
option in the world of education from government health protocol regulations during
the Covid-19 pandemic, face-to-face learning processes are not permitted. . In this
research, researchers found low scores on computer-based national assessment
(ANBK) education report cards at SD Negeri 021 Tarai Bangun, Tambang District,
Kampar Regency. The aim of the research is to find out and analyze the
implementation of the independent learning program and its obstacles or barriers at
SD Negeri 021 Tarai Bangun, Tambang District, Kampar Regency. This research has
used George C Edwards III's theory with indicators of communication, resources,
attitudes/dispositions and bureaucratic structure. The research method used is
scientific with a descriptive qualitative approach. The research techniques used are
interviews, observation, documentation. Interviews are carried out by selecting
participants or sources using purposive sampling, while observations are carried out
while in the field and documentation is carried out by collecting physical documents
relevant to the research. The results of the research are that there has been a low
score on computer-based national assessment (ANBK) school education report cards
which is a result of the low competence of teachers or teaching staff in mastering
technology and what is interesting is that the researchers found that the main finding
was the negative behavior of individual teaching staff who accompanied it which
became part of the obstacles to implementation. freedom to learn. The researcher
recommends further research with a quantitative approach with the title "Efforts to
improve the quality of computer-based national assessment (ANBK) school education
reports through positive organizational behavior in the implementation of the
independent learning program"

Keywords: Implementation, Independence, Learning and Tarai Bangun
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Merdeka belajar berkaitan pada proyek yang dicanangkan oleh kementerian

pendidikan dan kebudayaan (kemdikbud) pada tahun 2019, sebagai bentuk

terobosan baru yang berkolaborasi dengan teknologi di dunia pendidikan untuk

memperkuat kemandirian dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Kebebasan dan kemandirian kepada siswa dalam belajar dapat mengembangkan

potensi dan kreatifitas secara maksimal. Umaroh menyebutkan peran pendidikan

sangat signifikan dalam mencapai peningkatan mutu diri seseorang (Dewi dan

Sadjiarto, 2021), sehingga program merdeka belajar dinilai dapat mendorong siswa

dalam perbaikan taraf pendidikan di Indonesia dengan memberikan keleluasaan

kepada murid untuk mengembangkan potensi mereka sendiri.

Sejak awal maret 2020 selama periode pandemi covid-19 dilakukan proses

edukasi secara virtual atau online dengan menggunakan media whatsapp sebagai

sarana pengumpulan kewajiban oleh pengajar dari institusi pendidikan, sebagai opsi

pembelajaran atas kebijakan protokuler kesehatan saat itu. Dalam ranah pendidikan

tindakan tersebut direspon oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan

(kemdikbud) melalui surat edaran nomor 4 tahun 2020 yang menyarankan agar

proses belajar mengajar dilaksanakan secara online di rumah.

Belajar dari rumah diterapkan melalui sistim pembelajaran jarak jauh (PJJ)

berdasarkan undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan nasional

pasal 1 ayat 15, pembelajaran jarak jauh (PJJ) didefinisikan sebagai metode

pembelajaran dimana interaksi antara peserta didik dan pendidik terjadi secara

terpisah dengan memanfaatkan teknologi komunikasi, informasi dan media

beragam. Akan tetapi dalam eksekusinya pembelajaran jarak jauh dibagi menjadi

dua strategi yaitu pembelajaran jarak jauh melalui daring dan pembelajaran jarak

jauh diluar daring atau luring, model pembelajaran online menjadi bagian intergral
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dari pendekatan pembelajaran jarak jauh yang mencakup penggunaan teknologi

elektronika dan internet.

Dunia pendidikan Indonesia melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan

(kemdikbud) yang dimotori oleh bapak menteri pendidikan dan kebudayaan

(mendikbud) Nadiem Anwar Makarim mengeluarkan kebijakan merdeka belajar,

seperti yang disampaikan dalam pidato peringatan hari guru nasional (HGN) tahun

2019 memulai konsep pendidikan merdeka belajar (www.kemdikbud.go.id, 2019).

Melalui kebijakan merdeka belajar sekolah dasar, sekolah dasar diharapkan dapat

mengembangkan kurikulum yang berfokus pada peningkatan keterampilan siswa

dalam hal literasi, numerasi dan keterampilan hidup. Selain itu sekolah juga

diharapkan dapat mengembangkan pendekatan pengajaran yang lebih maju dan

selaras dengan kebutuhan siswa. Dengan menerapkan program merdeka belajar,

tujuanya adalah agar siswa mengembangkan kemandirian, keaktifan, kreatifitas dan

inovasi dalam proses belajar, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di

Indonesia.

Konsep merdeka belajar mendorong terciptanya lingkungan kolaboratif yang

positip diantara siswa, dimana anak-anak memahami kelebihan pribadi dan

kelebihan orang lain, menciptakan iklim saling ketergantungan melalui kerjasama

dalam menanggapi berbagai tantangan. Dalam rangka mencetak sumber daya

manusia yang berkualitas, bagaimana lembaga pendidikan dapat memperkuat

budaya perilaku positif sesuai dengan nilai-nilai yang tercermin dalam profil pelajar

pancasila . Namun implementasinya tentu baik lembaga pendidikan, guru, peserta

didik, maupun orang tua memiliki banyak tantangan terkait pelaksanaan kurikulum

merdeka yang harus dihadapi dan diselesaikan sekaligus peluang yang dapat diraih

dari diberlakukanya kurikulum merdeka belajar (Nurhasanah, 2022). Peluang

pembelajaran merdeka belajar, dengan adanya pandemi covid-19 rupanya tidak

semata-mata hanya memberikan tantangan bagi dunia pendidikan, namun disisi lain

membawa peluang yaitu dengan diimplementasikanya kebijakan merdeka belajar,

kebijakan merdeka belajar dianggap sebagai solusi untuk mengentaskan learning
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loss, teacher loss dan character loss pasca pandemi covid-19. Learning loss bisa

dijabarkan sebagai berkurangnya dalam pemahaman dan kompetensi entah secara

umum maupun bidang tertentu dalam perkembangan akademis sebab beberapa

faktor. Teaching loss dapat diinterprestasikan sebagai berkurangnya semangat guru

dalam memberikan ilmu pada siswa. Character loss merujuk pada upaya

pembangunan character yang terstruktur untuk membentuk character individu agar

menjadi sosok yang memberikan manfaat, baik bagi pribadi maupun masyarakat

(Nurhasanah, 2022).

Dengan demikian prinsip merdeka belajar lebih lanjut dijelaskan oleh

Anggraena,(Nurhasanah, 22) antara lain :

a. Pembelajaran merdeka belajar didesain dengan memperhatikan tahap

perkembangan dan pencapaian siswa yang terjadi sejalan dengan kebutuhan

belajar mereka, mencerminkan ragam karakter pengembangan yang beragam,

sehingga pembelajaran menjadi berarti dan enjoyable.

b. Pendekatan pembelajaran dibuat dan dijalankan untuk membentuk kemampuan

menjadi pembelajaran seumur hidup.

c. Pembelajaran berkontribusi pada pengembangan kemampuan serta sifat siswa

secara intergral.

d. Strategi pembelajaran yang tepat disesuaikan dengan isi, lingkungan, latar

belakang budaya siswa serta partisipasi orang tua secara aktif dan masyarakat

sebagai kolaborator.

e. Pembelajaran yang mempertimbangkan pada masa depan yang lestari

Lebih lanjut Anggraena, menjelaskan bahwa kurikulum merdeka menitik

beratkan pada mengintegrasikan pembelajaran dan penilaian, menggaris bawahi

pentingnya merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahap pencapaian

belajar peserta didik atau teaching at the right level (TaRL). Dalam pembelajaran ini,
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materi pembelajaran disesuaikan dengan pemahaman peserta didik untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Prinsip diferensiasi diterapkan agar setiap anak

dapat mencapai target pembelajaran (Nurhasanah, 2022).

Program merdeka belajar diluncurkan oleh pemerintah pada akhir tahun 2019

yang lalu sebanyak 24 episode untuk semua jenjang pendidikan dan sebanyak 8

episode diantaranya untuk jenjang sekolah dasar. Berikut program merdeka belajar

yang dicanangkan oleh pemerintah dan diimplementasikan di Sekolah Dasar Negeri

021 Tarai Bangun dari hasil studi awal penelitian, pada tabel berikut :

Tabel 1.1. Implementasi merdeka belajar di Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai Bangun.

No Program merdeka

belajar

Judul program merdeka belajar

1 Merdeka belajar,
episode 1

Asesmen nasional, ujian berstandar nasional. Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pendaftaran peserta
didik baru (PPDB).

2 Merdeka belajar,
episode 3

Penyaluran dan penggunaan dana BOS, penggunaan
dana bos yang dibuat fleksibel otonom kepala sekolah.

3 Merdeka belajar,
episode 5

Guru penggerak, arah program guru penggerak
berfokus pada pedagogi serta berpusat pada murid dan
pengembangan holistik, pelatihan yang menekankan
pada kepemimpinan instruksional melalui on-the job
caoching , pendekatan formatif dan berbasis
pengembangan, serta kolaboratif pendekatan secara
menyeluruh.

4 Merdeka belajar,
episode 7

Program sekolah penggerak

5 Merdeka belajar,
episode 12

Sekolah aman berbelanja dengan siplah (sistim
informasi pengadaan sekolah).

6 Merdeka belajar,
episode 15

Kurikulum merdeka dan plaform merdeka mengajar.
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7 Merdeka belajar,
episode 19.

Rapor pendidikan indonesia

8 Merdeka belajar,
episode 23.

Buku bacaan bermutu untuk literasi Indonesia

Tabel diatas menggambarkan implementasi kebijakan program merdeka belajar 8

episode jenjang pendidikan dasar dari 24 episode program merdeka belajar yang

diluncurkan oleh pemerintah.

Tahun pertama pelaksanaan program merdeka belajar tahun ajaran 2021/2022

di Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai Bangun dimulai dari kelas I dan kelas IV yang

berjumlah sembilan (9) rombel/kelas dengan jumlah siswa-siswi sebanyak 292 orang

terlebih dahulu sebagai masa transisi mandiri belajar, yang memberikan pengertian

bahwa mandiri belajar sebagian kurikulum pembelajaran masih menggunakan

kurikulum 2013. Dalam inplementasinya, sekolah ini mengizinkan siswa memilih

topik pembelajaran sesuai dengan minat pribadi mereka dan disesuaikan dengan

kurikulum yang telah ditetapkan.

Pada pemilihan topik pembelajaran tersebut, Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai

Bangun melihat dari karakteristik sekolah terhadap lingkunganya, baik secara

geografis sekolah maupun karakteristik kehidupan orang tua siswa dalam kehidupan

sehari-hari. Letak sekolah yang berada berbatas langsung dengan kota pekanbaru,

ibukota Provinsi Riau, dilingkungan pusat ekonomi perdagangan dan karakteristik

kehidupan orang tua siswa yang dominan sebagai pedagang harian, pegawai swasta,

buruh tenaga kasar, maka pemilihan tema pembelajaran yang dipilh salah satunya

adalah tema kewirausahaan.

Yang diharapkan hasil akhir dari proses pembelajaran yakni peserta didik

dapat berpartisipasi langsung pada aktifitas belajar mengajar bertemakan

kewirausahaan tersebut hingga dapat menerapkanya secara langsung di kehidupan

sehari-hari sebagai wujud kemandirian diri di tengah masyarakat.Sekolah ini juga

melibatkan peserta didik untuk partisipasi aktif pada aktivitas pengajaran dan
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mengembangkan keterampilan serta minat mereka sendiri. Selain itu sekolah

ini juga mengintergrasikan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai alat

bantu proses pengajaran yang menarik dan interaktif. Teknologi informasi yang

digunakan oleh sekolah menggunakan media komputer maupun komunikasi seluler

(android), menggunakan whatsapp yang dapat mempermudah berlangsungnya

kegiatan pendidikan dan pengajaran di sekolah baik secara tatap muka maupun secara

online. Namun penerapanya masih kurang efektif terlaksana , disebabkan rendahnya

kemauan dan kemampuan guru dalam mengoperasionalkan program komputerisasi.

Disamping itu persoalan lain yang terjadi adanya gangguan signal dan biaya pulsa

paket data yang mahal, yang menyebabkan proses komunikasi antara guru dan murid

menjadi terganggu pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Implementasi program merdeka belajar di Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai

Bangun kendalanya juga dipengaruhi perilaku guru yang masih enggan menggunakan

sarana media komputer dengan baik, rendahnya pengetahuan dan kemampuan guru

menggunakan komputerisasi, yang seharusnya tidak terjadi karena wilayah sekolah

yang berdekatan dengan ibukota provinsi, terutama pada guru yang telah senior,

kurangnya pemahaman tentang manfaatnya, rasa takut akan kesulitan baru,

kenyamanan dengan metode tradisional , sehingga muncul adanya rasa tidak percaya

diri dalam penggunaan teknologi sehingga merasa canggung dan tidak nyaman

dalam mengadopsi perubahan tersebut. Guru lebih berharap adanya buku cetak

sebagai pegangan guru dalam proses pembelajaranya, walaupun pemerintah sudah

memberikan akun belajar kepada masing-masing guru secara digital untuk menggali

semua panduan pembelajaran melalui platform mengajar. Namun guru-guru yang

masih muda lebih cepat dan paham mengoperasionalkan penggunaan komputerisasi

dalam penerapan belajar berbasis online (digitalisasi), tetapi masih dirasakan kurang

dalam pemahaman program merdeka belajar

Pelaksanaan program merdeka belajar juga didukung dengan tersedianya

bantuan operasional sekolah (BOS) yang dapat digunakan oleh guru maupun para
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siswa dalam memenuhi sarana prasarana pembelajaran. Bentuk program merdeka

belajar yang diterapkan kepada siswa yaitu memberikan pengetahuan teori dan

praktek kepada siswa untuk memahami inovasi lingkungan dan kontribusi lingkungan

bagi kehidupan manusia, seperti pemahaman tentang pertanian, peternakan,

perdagangan dan lain sebagainya, namun kegiatan inovasi dan kreatifitas yang

dilakukan guru kepada siswa masih dirasakan sangat rendah dan kurang memberikan

praktek pembelajaran kepada peserta didik dan guru lebih condong mengajar untuk

memenuhi jam kerja saja dan memberikan laporan mengajar guru hanya digunakan

untuk pemenuhan sertifikasi para guru.

Dari pengamatan yang dilakukan penulis dan berdasarkan interaksi

komunikasi mengenai pelaksanaan program merdeka belajar tingkat sekolah dasar

khususnya, Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai Bangun ditemukan beberapa

permasalahan, yaitu sebagai berikut :

1. Rendahnya rapor pendidikan sekolah bidang literasi dan numerasi siswa

sebagai hasil dari asesmen nasional berbasis komputer (ANBK) tahun ajaran

2021/2022, 2022/2023, 2023/2024 yang diselenggarakan oleh kementerian

pendidikan dan kebudayaan , sebagai dampak dari kurangnya kompetensi

guru dalam menguasai teknologi sehingga berdampak kepada proses

pembelajaran merdeka belajar yang tidak maksimal.

2. Proses pembelajaran merdeka belajar didukung oleh anggaran bantuan

operasional (BOS) dalam memenuhi sarana prasarana pendukung, namun

belum dibarengi oleh bukti nyata hasil oleh guru dalam proses pembelajaran,

dalam praktik mengajar belum menggunakan platform merdeka mengajar

sarana teknologi sebagai media mengajar,

3. Tidak maksimalnya guru dalam penguasaan teknologi sebagai sarana

pembelajaran digitalisasi (platform merdeka mengajar) yang dijadikan

pedoman guru dalam merancang kegiatan proses belajar mengajar (PBM)
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4. dan rendahnya respon penggunaan platform merdeka mengajar oleh guru,

sehingga menjadikan implementasi program merdeka belajar tidak berjalan

maksimal serta belum berdampak secara signifikan terhadap siswa.
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Tabel 1.2. Rapor Pendidikan Sekolah

T

A

H

U

N

Karakter Murid

(Dinilai dari
akhlak, keimanan,
sikap gotong
royong,

kreatifitas, cara
pikir dan

kemandirian)

Kemampuan Literasi
Murid

(Dinilai dari
pemahaman murid
terhadap teks sastra
dan teks informasi)

Kemampuan
Numerasi Murid

(Dinilai dari
pemahaman

terhadap domain
bilangan, aljabar dan

geometri)

Kondisi Kebinekaan
Sekolah

(Dinilai dari toleransi
atas agama dan

budaya, kesetaraan
antar murud dan
komitmen)

Kualitas Pembelajaran

(Dinilai dari metode
pembelajaran,

pengelolaan kelas, dan
dukungan psikologis

kepada murid)

Kondisi Keamanan
Sekolah

(Dinilai dari
pemahaman dan

pengalaman atas hal
yang bisa

mengganggu fisik dan
mental)

Capaian Rapor

Pendidikan

Capaian Rapor

Pendidikan

Capaian Rapor

Pendidikan

Capaian Rapor

Pendidikan

Capaian Rapor

Pendidikan

Capaian Rapor

Pendidikan

2022 Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

2023 Baik Sedang Sedang Baik Sedang Baik

2024 Baik Baik Baik Baik Sedang Baik

Sumber :. Kepala Sekolah SD Negeri 021 Tarai Bangun
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Tabel 1.3. Kompetensi tenaga pendidik berdasarkan penguasaan teknologi per Februari 2024

No Jabatan

Kompetensi

Teknologi
Keterangan

Tidak

bisa

Bisa Mahir

1 Guru kelas I A

Guru kelas I B

Guru Kelas I C

Guru kelas I D

Guru kelas I E

V

V

V

V

V

Tidak bisa: Tidak
berkemampuan

Bisa : Semi mandiri

Mahir : Mandiri

2 Guru kelas II A

Guru kelas II B

Guru kelas II C

Guru kelas II D

Guru kelas II E

V

V

V

V

V

3 Guru kelas III A

Guru kelas III B

Guru kelas III C

Guru kelas III D

V

V

V

V

4 Guru kelas IV A

Guru kelas IV B

Guru kelas IV C

Guru kelas IV D

V

V

V

V
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5 Guru kelas V A

Guru kelas V B

Guru kelas V C

Guru kelas V D

V

V

V

V

6 Guru kelas VI A

Guru kelas VI B

Guru kelas VI C

Guru kelas VI D

V

V

V

V

7 Tenaga
kependidikan :

Kepala Sekolah

Operetor Dapodik
Sekolah

Staff Administrasi

V

V

V

V

Sumber :. Kepala Sekolah SD Negeri 021 Tarai Bangun

Berdasarkan fenomena di atas serta historis sebagai sekolah tertua (1987) di

Desa Tarai Bangun dan terletak di perbatasan dengan ibukota Provinsi Riau-

Pekanbaru, dengan jumlah peserta didik 934 orang, terbanyak kedua (2) dari 53

sekolah dasar di Kecamatan Tambang, yang seharusnya sudah mengalami kemajuan

dengan peningkatan yang nyata dari tahun ke tahun baik atas mutu pembelajaran

ataupun secara fisik bangunan dan sarana prasarana lainya, tidak sesuainya rasio

jumlah siswa perkelas dengan ruang kelas yang berakibat kepada proses

pembelajaran yang tidak maksimal kepada siswa, oleh sebab itu , penulis tertarik

untuk mengimplementasikan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai Bangun,

Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau dengan judul Implementasi

Program Merdeka Belajar di Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai Bangun, Kecamatan

Tambang, Kabupaten Kampar.
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1.2. Rumusan masalah

1.2.1. Bagaimana implementasi program merdeka belajar di Sekolah

Dasar Negeri 021 Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten

Kampar ?

1.2.2. Apa saja hambatan dalam implementas program merdeka

belajar di Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai Bangun Kecamatan

Tambang Kabupaten Kampar ?

1.3. Tujuan penelitian

1.3.1. Untuk mengetahui dan menganalisis implementasi program

merdeka belajar di Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai Bangun

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

1.3.2. Untuk mengetahui dan menganalisis hambatan dalam

program implementasi merdeka belajar pada Sekolah Dasar

Negeri 021 Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

1.4. Manfaat penelitian

1.4.1. Sebagai referensi data serta informasi bagi sekolah, guru

dan staf kependidikan dalam pelaksanaan dan pengembangan

program merdeka belajar pada lembaga Sekolah Dasar Negeri

021 Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

1.4.2. Sebagai referensi data dan informasi bagi peneliti

setelahnya dalam menelaah persoalan yang sama.
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BAB VI

KESIMPULAN & SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini telah mengetahui dan menganalisis bagaimana implementasi

program merdeka belajar dan hambatanya di Sekolah Dasar Negeri 021 Tarai Bangun

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Peneliti mengetahui bahwa proses

implementasi merdeka belajar di SD Negeri 021 Tarai Bangun dilaksanakan dengan

melakukan kesiapan sekolah di mulai dari, :

1. Sumber daya ( sumber daya manusia, sumber daya material, sumber daya

legitimasi).

2. Sikap/disposisi/kecenderungan (komitmen, ketrampilan, motivasi).

3. Struktur birokrasi (spesialisasi tugas, pemusatan wewenangan, kendali hierarki).

4. Komunikasi (jujur dan terbuka, dua arah, terus menerus, jelas dan dapat difahami,

mencakup semua informasi)

Kendala atau hambatan yang dijumpai dilapangan sebagai penyebab dari

rendahnya nilai rapor pendidikan sekolah yaitu, :

1. Kompetensi yang rendah bidang teknologi.

2. Perilaku negatif pribadi individu tenaga pendidik dan kependidikan.

Pelaksanaan implementasi kebijakan program merdeka belajar di SD Negeri

021 Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar sudah dilakukan dengan

baik dan diperlukan peningkatan sumber daya yang lebih maksimal lagi, guna

mencapai hasil yang lebih maksimal lagi. Penelitian ini mendorong peneliti di masa

yang akan datang untuk mengkaji topik penelitian tentang upaya peningkatan mutu

raport pendidikan sekolah asesmen nasiaonal berbasis komputer (ANBK) melalui

perilaku positif dalam berorganisasi.



Universitas Lancang Kuning

105

6.2. SARAN

Merujuk kepada kesimpulan penelitian tersebut diatas, maka peneliti

memberikan saran,

1. Stake holder yang terkait langsung seperti Disdikpora Kampar, agar dapat

memberikan pengembangan kompetensi diri tenaga pendidik secara holistik,

mulai dari pelatiham teknologi penggunaan dan penguasaan baik perangkat keras

maupun perangkat lunak seperti laptop, infokus, internet, aplikasi pembelajaran

maupun pelatihan implementasi program merdeka belajar secara berkala,

berkesinambungan dan pelatihan pengembangan diri lainya (soffskill dll).

2. Stake holder yang terlibat baik secara langsung maupun tidak secara langsung

khususnya tenaga pendidik serta tenaga kependidikan dan orang tua siswa, dalam

implementasi program merdeka belajar agar, lebih kooperatif dalam menerima

saran, arahan dan kebijakan kepala sekolah selaku pimpinan institusi, agar

memudahkan implementasi kebijakan berjalan dengan baik, dengan

mendahulukan kepentingan organisasi daripada kepentingan diri sendiri.

Sangat bermanfaat bagi siswa itu sendiri dalam berkolaborasi dengan

lingkunganya, merubah paradigma bahwa keberhasilan pendidikan anak adalah

kebersamaan dalam tanggung jawab para stakeholder. fokus penelitian selanjutnya

dengan topik yang sama dapat melakukan penelitian yang berpusat kepada perilaku

dari stakeholder khususnya tenaga pendidik dan kepala sekolah sebagai kunci dari

implementasi program merdeka belajar ini, menggunakan pendekatan penelitian

secara kuantitatif agar lebih mendalam lagi mendapatkan hasil penelitian.
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